BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

V.1  Kesimpulan

Penelitian ini menjawab rumusan masalah tentang bagaimana penerimaan
generasi Z  terhadap konten video LGBT di  YouTube channel
@LolaAmariaProduction. Konten video ini terbagi menjadi dua dengan judul Sanubari
Jakarta-Menunggu Warna dan Sanubari Jakarta-Malam Ini Aku Cantik. Melalui teori
encoding-decoding oleh Stuart Hall, ditemukan bahwa informan berada pada tiga
posisi yaitu dominant, negotiated, dan oppositional. Penerimaan informan tersebut
terbentuk melalui pengalaman hidup mereka, nilai-nilai dan norma, agama, serta
lingkungan sekitar. Dalam konten video Sanubari Jakarta-Menunggu Warna,
ditemukan sepuluh posisi negotiated pada informan. Sedangkan konten Sanubari

Jakarta-Malam Ini Aku Cantik, ditemukan enam posisi negotiated pada informan.

Informan yang masuk dalam kategori dominant menerima hubungan sesama
jenis pria dan juga menerima transgender yang bekerja seks. Informan yang berada di
posisi negotiated mengakui sebagian pesan namun tetap menyesuaikan pengalaman
dan lingkungan mereka. Misalnya, hubungan sesama jenis ini dianggap sebagai bentuk
ekspresi seseorang namun belum dapat diterima di Indonesia terutama jika pasangan
sesama jenis muncul di publik karena nilai-nilai, norma, dan agama yang berlaku di

Indonesia. Sementara pada konten transgender, informan dengan posisi negotiated
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memandang pekerjaan seks sebagai cara yang salah namun memahami kondisi tokoh
yang menghidupi keluarganya. Informan yang berada di posisi oppositional menolak
hubungan sesama jenis maupun keberadaan dan juga menolak transgender sebagai
pekerja seks. Informan memandang hal ini tidak sesuai dengan apa yang diajarkan
terutama mengingat kodrat pria dan wanita. Informan yang berada di posisi ini melihat
hubungan sesama jenis ini tidak wajar dan dilarang oleh agama. Begitu juga dengan
transgender sebagai pekerja seks yang dianggap salah meskipun tujuannya untuk
menafkahi keluarganya. Penelitian menemukan bahwa adanya stigma yang kuat
muncul pada isu gay dan transgender, di mana keberadaan mereka masih dianggap
negatif karena sangat kontras di Indonesia yang mengakui dua jenis kelamin saja yaitu
pria dan wanita. Secara agama juga mengajarkan perkawinan hanya dapat dilakukan
oleh pria dan wanita, sementara nilai-nilai dan norma juga menuntut seseorang untuk
berperilaku semestinya karena sudah ditetapkan oleh negara Indonesia. Selain itu,

faktor pengalaman pribadi juga memengaruhi cara generasi Z memaknai isu LGBT.

Generasi Z terkenal akan keaktifannya dalam media sosial dan cenderung
memiliki tingkat keterbukaan yang relatif lebih tinggi, namun tidak semua generasi Z
mendukung LGBT sepenuhnya. Bahkan ditemukan informan yang merupakan gay dan
generasi Z menolak perubahan penampilan pada pria karena menurutnya meskipun
dirinya gay ia tidak ingin merubah tampilan maskulinnya. Beberapa dari mereka masih
menerapkan ajaran yang turun menurun dari keluarganya seperti agama maupun

budaya. Tetapi tidak sedikit juga generasi z yang mengalami perubahan prinsip hidup
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meskipun bertolak belakang dengan lingkungannya. Secara keseluruhan penelitian ini
menunjukkan bahwa stigma negatif terhadap LGBT di Indonesia masih ada, namun di
satu sisi generasi Z juga semakin terbuka sehingga muncul negosiasi untuk memahami

dan menghargai adanya LGBT.

V.2 Saran

V.2.1 Saran Akademis

Penelitian tentang penerimaan generasi Z terhadap konten video LGBT di
YouTube channel @LolaAmariaProduction dapat diteliti dan dikembangkan lebih
lanjut melalui pendekatan analisis resepsi dengan melibatkan keragaman latar budaya
yang lebih luas. Dengan memperbanyak sudut pandang dari informan, peneliti dapat
mengidentifikasi pola penerimaan yang jelas sekaligus menelusuri faktor-faktor dalam

membentuk cara informan memaknai.

V.2.2 Saran Praktis

Dengan adanya penelitian ini, peneliti berharap masyarakat dapat terbuka
pemikirannya dalam memahami dan menyikapi orientasi seksual yang beragam di
Indonesia. Selain itu, peneliti juga berharap penggambaran hubungan sesama jenis pria
dan realitas transgender yang berprofesi sebagai pekerja seks dapat disajikan secara
detail dan sesuai kenyataan yang dialami oleh komunitas LGBT. Maka dari itu,

masyarakat tidak hanya melihat komunitas LGBT sebagai sosok asing atau tidak wajar
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melainkan bagian dari realitas sosial yang layak memperoleh penghormatan dan

penghargaan.
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